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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini (1) mengembangkan media ajar video pada siswa kelas VII (2) 
mengetahui tingkat pemahaman siswa pada kelas VII materi bencana tanah longsor 
dangan menggunakan media ajar video. Metode yang digunakan adalah penelitian 
pengembangan (Research and Development) model prosedural yang diadaptasi dari 
Sugiyono. Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) media ajar video telah 
divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, uji validasi menurut ahli materi sebesar 
91,7%, sedangkan uji validasi menurut ahli media sebesar 90% (2) hasil hipotesis 
dengan menggunakan uji t dua independen (Independent Sample T Test) menunjukan 
terdapat perbedaan hasil pembelajaran antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Nilai 
rata – rata kelas kontrol yaitu kelas VII B pada saat pre test yaitu 56,9 sedangkan nilai 
rata – rata post test yaitu 68,6. Berdasarkanhasil yang diperoleh di kelas eksperimen 
pada kelas VII C, didapatkan hasil bahwa nilai rata – rata siswa pre test dan post test 
diberikan perlakuan yaitu dengan menggunakan media ajar video yang telah 
dikembangkan oleh peneliti. Hal tersebut menunjukkan terdapat peningkatan yang 
signifikan, hasil nilai rata – rata pre test sebelum proses pembelajaran dengan 
menggunakan media ajar video yaitu sebanyak 70,1 sedangkan hasil rata – rata post test 
setelah menggunakan media ajar video mendapatkan nilai sebesar 94. Hal ini 
menunjukan adanya peningkatan sebanyak 23,9 antara sebelum pembelajaran dan 
sesudah pembelajaran dengan menggunakan media ajar video. 
Kata Kunci : Media pembelajaran, media video, penelitian pengembangan 
Abstract 
The purpose of this study (1) to develop video teaching media in grade VII students (2) 
to know the level of students' understanding in class VII of landslide disaster material 
using video teaching media. The method used is research development (Research and 
Development) procedural model adapted from Sugiyono. The results of this study are as 
follows: (1) video teaching media has been validated by material experts and media 
experts, validation test according to the material expert of 91.7%, while the validation 
test according to the media expert of 90% (2) hypothesis result by using test t two 
independent (Independent Sample T Test) shows there are differences in learning 
outcomes between the control class and the experimental class. The average value of 
control class that is class VII B at the time of pre test is 56,9 while the average value of 
post test is 68,6. And the results obtained in the experimental class in class VII C, 
obtained the result that the average value of students pre test and post test is given 
treatment that is by using video teaching media that has been developed by researchers. 
This shows there is a significant increase. The result of the average pre-test score before 
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the learning process using video teaching media that is as much as 70.1 while the 
average post test after using video teaching media get the value of 94. This shows an 
increase of 23.9 between before the learning and after learning by using video teaching 
medium. 
Keywords: learning media, video media, development research 
1. PENDAHULUAN
Menurut Undang – Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(SISDIKNAS), Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. Sebagai suatu kegiatan yang sadar dan bertujuan untuk 
mengembangkan kualitas manusia, maka dalam pelaksanaannya berada dalam suatu 
proses yang bersinambungan dalam setiap jenis dan jenjang pendidikan.  
Berdasarkan definisi diatas bahwa pendidikan dilakukan sebagai usaha sadar dan 
terencana yang dipikirkan secara matang (proses kerja intelektual). Berkenaan dengan 
pembelajaran pada dasarnya setiap kegiatan pembelajaran harus direncanakan terlebih 
dahulu sebagaimana tertulis dalam Permendiknas RI No.41 Tahun 2007 yaitu 
perencanaan proses pembelajaran meliputi penyusunan silabus, rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), indikator, 
pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, kegiatan pembelajaran, 
penilaian hasil belajar, sumber belajar. Seorang guru harus menguasai bahan ajar yang 
menjadi pegangan proses pembelajaran di dalam kelas.  
Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi 
pembelajaran, metode, batasan – batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain secara 
sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai 
kompetensi atau subkompetensi dengan segala kompleksitasnya menurut Widodo & 
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Jasmadi (dalam Lestari 2003:1). Bahan ajar menjadi pegangan guru maupun peserta 
didik, agar guru dan peserta didik mempunyai panduan materi yang harus disampaikan 
dan dipelajari bersama. Adanya bahan ajar, maka pelajaran akan lebih menarik, menjadi 
lebih konkrit, hemat waktu dan tenaga, dan hasil belajar lebih bermakna, materi dapat 
dengan mudah dipahami. Para guru juga dituntut agar menggunakan alat – alat yang 
dapat disediakan oleh sekolah dan tidak tertutup kemungkinan bahwa alat – alat tersebut 
sesuai dengan perkembangan zaman. 
Guru sekurang – kurangnya dapat menggunakan alat yang murah dan efisien yang 
meskipun sederhana dan bersahaja, tetapi merupakan keharusan dalam upaya mencapai 
tujuan pembelajaran yang diharapkan. Disamping mampu menggunakan alat – alat yang 
tersedia guru dituntut untuk mengembangkan keterampilan membuat media 
pembelajaran yang akan digunakan apabila media tersebut belum tersedia. Menanggapi 
hal tersebut, diperlukan media alternatif yang dapat menarik  minat peserta didik dalam 
memahami bencana dalam kehidupannya. Media pembelajaran merupakan salah satu 
komponen pembelajaran yang mempunyai peranan penting dalam kegiatan belajar – 
mengajar. Pemanfaatan media seharusnya merupakan bagian yang harus mendapat 
perhatian guru dalam setiap kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu guru perlu 
mempelajari bagaimana menetapkan media pembelajaran agar dapat mengefektifkan 
pencapaian tujuan pembelajaran dalam proses belajar – mengajar. Salah satu media yang 
akan digunakan dalam penelitian ini yaitu media video. 
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
pesan (bahan pembelajaran) sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan 
perasaan pembelajar (peserta didik) dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan 
pembelajaran tertentu (Ibrahim dkk, 1993). Video pada dasarnya adalah alat atau media 
yang dapat menunjukan simulasi benda nyata. Agnew dan Kellerman (dalam Munir 
2012:18) menyatatakan video sebagai media digital yang menunjukkan susunan atau 
urutan gambar – gambar bergerak dan dapat memberikan ilusi / fantasi. Video juga 
sebagai sarana untuk menyampaikan informasi yang menarik, langsung dan efektif. 
Peneliti mengamati proses kegiatan pembelajaran di SMP Negeri 3 Manisrenggo pada 
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kegiatan pembelajaran masih minim dalam penggunaan media ajar dan guru hanya 
menggunakan metode ceramah yang hanya menerangkan dan menjelaskan materi saja, 
sehingga peserta didik kurang memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh guru. 
Kabupaten Klaten sebagai salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Tengah yang berada 
diwilayah selatan memiliki karakter wilayah yang rentan terhadap bencana alam yaitu 
salah satunya adalah bencana tanah longsor. Tanah longsor terjadi karena adanya 
gerakan tanah pada kondisi tanah yang labil. Oleh karena itu, pengetahuan mengenai 
kebencanaan sangat penting bagi masyarakat khususnya anak – anak dikarenakan anak – 
anak merupakan subjek yang rentan terhadap bencana. Kerentanan pada anak – anak 
disebabkan karena kurangnya pengetahuan dan kesiapsiagaan melalui pendidikan 
pengurangan risiko bencana diantaranya dengan penyediaan materi ajar (Sunarhadi 
dkk.:2012). Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Ingin mengembangkan media ajar video 
pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Manisrenggo dalam memahami materi bencana 
tanah longsor. (2) Ingin mengetahui tingkat pemahaman siswa pada kelas VII SMP 
Negeri 3 Manisrenggo materi bencana tanah longsor dengan menggunakan media ajar 
video. 
2. METODE
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau sering disebut dengan 
Research and Development (R & D) model prosedural dengan langkah-langkah 
penelitian yang diadaptasi dari Sugiyono. Tahap yang dilakukan sebelum 
pengembangan adalah analisis kebutuhan media yang dilakukan dengan menggunakan 
angket. Angket kebutuhan diberikan kepada siswa dan guru untuk mengetahui kriteria 
media pembelajaran yang diinginkan oleh siswa dan guru. Media pembelajaran yang 
telah dikembangkan selanjutnya akan dinilai kelayakannya oleh ahli materi dan ahli 
media. Subyek pengembangan dalam penelitian ini adalah (1) Guru mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Terpadu yaitu Dra. Sri Suryani (2) siswa kelas VII C 
sebagai kelas eksperimen di SMP Negeri 3 Manisrenggo Klaten yang berjumlah 26 
siswa. (3) kelas kontrol berjumlah 26 siswa di SMP Negeri 3 Manisrenggo Klaten. 
Teknik analisis data yang digunakan untuk penilaian produk dalam penelitian ini 
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berupa data kuantitatf dan data kualitatif. Data kuantitatif berasal dari hasil pre test 
maupun post test yang diberikan kepada siswa, sedangkan data kualitatif berasal dari 
hasil analisis pre test dan post test.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil
3.1.1 Kriteria Media Ajar Video 
Berdasarkan analisis angket kebutuhan siswa dan guru. Peneliti selanjutnya 
akan membuat media ajar video pada materi bencana tanah longsor sesuai 
dengan kriteria yang telah di pilih oleh siswa dan guru melalui angket kebutuhan 
siswa dan guru. Kriteria berdasarkan angket kebutuhan siswa dan guru adalah 
sebagai berikut . 
a. Judul video yaitu bencana tanah longsor
b. Durasi waktu pada saat melihat video yaitu 3 – 8 menit (sedang)
c. Gaya bahasa yang digunakan dalam video bebas.
d. Tampilan gambar dalam video pembelajaran yaitu berwarna / full color.
e. Penyajian video pembelajaran dengan banyak gambar
f. Penjelasan materi dalam video harus jelas
g. Iringan suara dalam video yaitu dubbing / pengisi suara dan hanya
menggunakan instrumen musik.
h. Iringan lagu dalam video pembelajaran yaitu lagu yang berhubungan dengan
materi.
3.1.2 Hasil validasi desain 
Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan 
produk, dalam hal ini media pembelajaran akan lebih rasional dan efektif dari 
yang lama atau tidak. Validasi produk dapat dilakukan dengan cara 
menghadirkan pakar atau ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk 
yang dirancang tersebut. Setiap pakar diminta untuk menilai desain tersebut, 
selanjutnya dapat diketahui kelemahan dan kekuatannya. (Sugiyono 2015: 699). 
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Validasi desain dalam penelitian ini menghadirkan dua ahli yaitu validator ahli 
materi dan validator ahli media. Data validasi desain diperoleh berdasarkan 
penilaian para ahli melalui angket validasi ahli. Angket validasi ahli dibagi 
menjadi dua yaitu angket ahli materi dan angket ahli media. Angket validasi ahli 
materi berisi tentang kelayakan isi, kebahasaan dan penyajian.  Angket validasi 
ahli media berisi tentang aspek tampilan video, gambar, warna, iringan suara, 
iringan musik, tulisan dan kualitas video. 
3.1.3 Uji Coba Produk 
Produk yang telah dibuat dan di validasi oleh ahli materi dan ahli media 
selanjutnya akan dilakukan uji coba. Uji coba dilakukan dengan menggunakan 
angket tanggapan siswa dan guru. Angket tanggapan tersebut berisi tentang 
penilaian terhadap produk media ajar video yang telah dikembangkan oleh 
peneliti. Tujuan diberikan angket tanggapan yaitu untuk mengetahui kelayakan 
media sehingga peneliti dapat mengetahui pendapat siswa dan guru mengenai 
media yang telah dikembangkan. Berikut hasil dari uji coba produk yang 
dilakukan oleh peneliti (1) dapat disimpulkan bahwa rata – rata dari tanggapan 
siswa tehadap media ajar video pada materi bencana tanah longsor menunjukan 
angka 94,2% dalam kriteria “Baik Sekali” (2) kesimpulannya adalah bahwa 
tanggapan guru mengenai media ajar video pada materi bencana tanah longsor 
dinyatakan “Baik Sekali” ditunujukan oleh angka rata – rata 100% dan layak 
digunakan sebagai media pembelajaran di kelas VII pada materi bencana tanah 
longsor. 
3.1.4 Uji coba produk 
Penilaian produk/ eksperimen dilakukan di SMP Negeri 3 Manisrenggo 
Klaten dengan subjek penelitian yaitu siswa-siswi kelas VII C dan VII B. 
Didapatkan 2 kelas yaitu kelas VII C sebagai kelas kontrol dan VII Bsebagai 
kelas eksperimen. Dari kedua kelas tersebut peneliti melakukan penilaian 
produk/ eksperimen untuk mengetahui hasil belajar dari kelas kontrol yang tidak 
diberi perlakuan khusus dengan kelas eksperimen yang diberi perlakuan khusus 
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berupa media ajar video, dengan menggunakan pretest  dan posttest berupa soal 
pilihan ganda. 
3.2 Pembahasan  
3.2.1 Hasil belajar kelas kontrol 
Nilai rata – rata kelas VII B sebagai kelas kontrol pada saat pre test yaitu 
56,9 sedangkan nilai rata – rata post test yaitu 68,6. Angkat tersebut 
menunjukan bahwa ada peningkatan dari nilai pre test dan nilai post test. 
Peningkatan nilai rata – rata kelas VII B sebagai kelas kontrol yaitu sebanyak 
11,7. Terjadi peningkatan nilai rata – rata tersebut, walaupun tidak diberikan 
perlakuan ( tidak menggunakan media ajar video). 
3.2.2 Hasil belajar kelas Eksperimen 
Menunjukan bahwa hasil yang diperoleh di kelas eksperimen yang 
berjumlah 26 siswa, didapatkan hasil bahwa nilai rata – rata siswa pre test dan 
post test diberikan perlakuan yaitu dengan menggunakan media ajar video yang 
telah dikembangkan oleh peneliti. Berdasarkan gambar 4.5 menujukkan terdapat 
peningkatan yang signifikan. Hasil nilai rata – rata pre test sebelum proses 
pembelajaran dengan menggunakan media ajar video yaitu sebanyak 70,1 
sedangkan hasil rata – rata post test setelah menggunakan media ajar video 
mendapatkan nilai sebesar 94. Hal ini menunjukan adanya peningkatan 
sebanyak 23,9 antara sebelum pembelajaran dan sesudah pembelajaran dengan 
menggunakan media ajar video. 
3.2.3 Perbedaan kelas kontrol dan eksperimen 
Berdasarkan Uji sampel berpasangan (Paired t Test) diujikan pada soal pre 
test dan post test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Menunjukan bahwa 
terdapat perbedaan peningkatan pemahaman yang signifikan dari hasil belajar 
siswa sebelum memakai media ajar video dengan sesudah memakai media ajar 
video baik pada kelas kontrol diberikan perlakuan (media ajar video) maupun 
pada kelas kontrol tidak diberikan perlakuan apapun. Sedangkan dengan 
menggunakan uji t dua independen (Independent Sample T Test) menunjukan 
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terdapat perbedaan hasil pembelajaran antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Hal ini juga didukung oleh data yang diperoleh. Data tersebut 
berupa nilai rata – rata pre test dan post test kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Nilai rata – rata kelas eksperimen memiliki hasil peningkatan yang lebih 
tinggi dari pada kelas kontrol. Hal ini ditunjukkan kelas eksperimen mengalami 
peningkatan sebanyak 23,9 dibandingkan kelas kontrol hanya mengalami 
peningkatan sebesar 11,7. Nilai rata – rata kelas eksperimen pre test yaitu 70,1. 
Pre test adalah soal yang diberikan kepada peserta didik sebelum melakukan 
proses pembelajaran. Ketika pre test belum diberikan perlakuan. Sedangkan 
nilai rata – rata post test kelas eksperimen yaitu 90,1. Post test adalah soal yang 
diberikan kepada siswa setelah mendapatkan penjelasan oleh guru. Post test 
pada kelas eksperimen dilakukan dengan memberikan perlakuan yaitu berupa 
menggunakan media ajar video pada materi bencana tanah longsor. Hal ini 
terlihat signifikan peningkatannya yaitu sebesar 23,9. Dan nilai rata – rata pre 
test kelas kontrol yaitu 56,9sedangkan pada post test yaitu 68,6. Peningkatan 
antara pre test dan post test kelas kontrol yaitu sebanyak 11,7. 
4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat diambil simpulan dari penelitian 
tentang pengembangan media ajar video untuk meningkatkan pemahaman siswa 
pada materi bencana tanah longsor adalah sebagai berikut :  
1) Pengembangan media ajar video pada materi bencana tanah longsor
menggunakan software Corel Videi Editor dan Skysoft Video. Media ajar
video dinyatakan layak berdasarkan penilaian validasi ahli materi, validasi
ahli media, penilaian atau tanggapan guru dan siswa. Uji validasi menurut
ahli materi sebesar 91,7% dalam kriteria “layak Sekali”, sedangkan uji
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validasi menurut ahli media memperoleh persentase sebesar 90% dalam 
kriteria “layak sekali”.  
2) Nilai rata – rata kelas kontrol yaitu kelas VII B pada saat pre test sebesar 56,9
sedangkan nilai rata – rata post test yaitu 68,6. Angka tersebut menunjukan
bahwa ada peningkatan dari nilai pre test dan nilai post test. Peningkatan nilai
rata – rata kelas kontrol yaitu kelas VII B sebanyak 11,7. Terjadi peningkatan
nilai rata – rata tersebut, walaupun tidak diberikan perlakuan ( tidak
menggunakan media ajar video).
4.2 Saran 
Berdasarkan hasil simpulan dan implikasi dalam penelitian ini, dapat 
disampaikan beberapa saran adalah sebagai berikut :  
1) Bagi Guru, khususnya guru Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Terpadu agar
lebih kreatif dan inovatif dalam memilih bahan ajar dan sumber belajar dalam
kegiatan pembelajaran. Misalnya dengan pengembangan media video hal ini
diharapkan agar siswa lebih tertarik dan dapat memahami dengan jelas materi
yang disampaikan oleh guru.
2) Bagi siswa, diharapkan lebih aktif dan lebih tertarik dalam mengikuti proses
pembelajaran pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Terpadu
dengan menggunakan media video.
3) Bagi peneliti, dapat memberi semangat membuat produk pengembangan dan
menjadikan motivasi sebagai calon guru Geografi atau IPS agar menjadi guru
yang kreatif dan inovatif.
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